5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh good

corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan

manufaktur sektor consumer and goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI). Jumlah sampel yang didapatkan setelah melalui proses pemilihan sampel

berdasarkan kriteria yaitu purpossive sampling sebanyak 27 perusahaan manufaktur

sektor consumer and goods periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Adapun

kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian-ini yaitu sebagai berikut:

' 8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ukuran dewan
komisaris, ukuran dewan direksi, proporsi komisaris independen, dan ukuran
komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan (ROA) yang artinya apabila ukuran dewan komisaris
semakin besar maka Kkinerja keuangan perusahaan (ROA) - semakin
meningkat.

Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan (ROA) yang artinya besar kecilnya ukuran dewan
direksi dalam perusahaan tidak terlalu berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
kinerja keuangan perusahaan (ROA).

Proporsi komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja keuangan perusahaan (ROA) yang artinya apabila proporsi komisaris

61



5.2

62

independen dalam perusahaan semakin besar maka Kkinerja keuangan
perusahaan (ROA) meningkat.

Ukuran komite audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan (ROA) yang artinya besar kecilnya ukuran komite audit
dalam perusahaan tidak terlalu berpengaruh pada tinggi rendahnya kinerja

keuangan perusahaan (ROA).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan — keterbatasan yang mempengaruhi

hasil penelitian. Keterbatasan — keterbatasan tersebut diantaranya adalah sebagai

berikut;

1.

Beberapa perusahaan manufaktur sektor consumer and goods tidak
menerbitkan laporan keuangan pada tahun tertentu sehingga hal itu
mengurangi jumlah sampel perusahaan manufaktur sektor consumer and
goods yang hendak diteliti.

Beberapa perusahaan manufaktur sektor consumer and goods tidak
mencantumkan data yang dibutuhkan.

Nilai R square masih rendah yaitu sebesar 0.284 atau 28.4% yang artinya
kemampuan. ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, proporsi
komisaris independen, dan ukuran komite audit dalam menjelaskan variabel
dependennya yaitu kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan

Return on Assets/ROA hanya sebesar 28.4%.
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5.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini mempunyai beberapa

keterbatasan, sehingga penulis memberikan beberapa saran yang dapat digunakan

oleh pihak — pihak lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis. Adapun

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Investor

Investor  perlu memperhatikan ukuran dewan komisaris dan proporsi

komisaris _independen yang terdapat dalam suatu- perusahaan sebelum

melakukan investasi pada suatu perusahaan.

Bagi Perusahaan

a) Perusahaan lebih memperhatikan ukuran dewan komisaris. Apabila
ukuran dewan komisaris dalam perusahaan masih kecil maka perusahaan
perlu menambah dewan komisaris sehingga memenuhi peraturan dari
pemerintah dan supaya pengawasan dalam perusahaan menjadi efektif.

b) Perusahaan perlu memperhatikan proporsi komisaris independen dalam
perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan manufaktur sektor
lainnya, misalnya sektor keuangan.

b) Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya
misalnya kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.

¢) Peneliti dapat menambahkan variabel dependen selain Return on Assets,

misalnya ROE.
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